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Bismillahirrahmanirrahim
Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakaatuh
Salam sejahtera untuk kita semua,

Yang saya hormati,

Ketua dan Anggota Majelis Wali Amanat Universitas Airlangga,
Rektor dan Wakil Rektor Universitas Airlangga,
Ketua dan Anggota Senat Akademik Universitas Airlangga,
Sekretaris Universitas Airlangga,
Dekan dan Wakil Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Para 
Dekan, dan Wakil Dekan Universitas Airlangga,
Direktur dan Wakil Direktur Universitas Airlangga
Para Guru Besar Universitas Airlangga dan Guru Besar Tamu,
Para Ketua dan Sekretaris Lembaga, Badan, dan Pusat di 
Lingkungan Universitas Airlangga,
Para Sejawat, dan segenap Sivitas Akademika Universitas 
Airlangga,
Keluarga dan teman-teman yang saya cintai, serta
Para undangan dan hadirin yang hadir secara luring maupun 
daring, yang saya muliakan.

Pada kesempatan yang berbahagia ini, perkenankan saya 
dengan segala kerendahan hati mengucapkan puji dan syukur 
kepada Allah SWT. Alhamdulillahi robbil ‘aalamiin Tuhan Yang 
Maha Esa, atas segala limpahan rahmat, karunia dan ridho-Nya, 
maka pada hari ini kita dapat hadir dalam keadaan sehat untuk 
mengikuti Sidang Universitas Airlangga yang penuh berkah ini. 
Sholawat dan salam semoga senantiasa tercurah kepada junjungan 
kita Nabi Muhammad SAW beserta keluarga, sahabat, dan orang-
orang yang senantiasa mengikuti petunjuk dan jejak langkah beliau 
hingga akhir kehidupan ini. Aamiin. 
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Saya sampaikan penghargaan dan penghormatan kepada 
para hadirin atas kehadiran, perhatian dan kesediaan mengikuti 
acara pengukuhan guru besar saya, baik secara luring maupun 
secara daring. 

Saya menyadari bahwa jabatan Guru Besar merupakan 
jabatan tertinggi yang diemban dosen di Perguruan Tinggi. 
Pengangkatan sebagai Guru Besar merupakan amanah dan 
tanggung jawab yang besar bagi seorang dosen. Pada kesempatan 
ini saya akan membacakan pidato pengukuhan Guru Besar dengan 
judul: TANTANGAN PEREKONOMIAN GLOBAL TERHADAP 
INDUSTRI MINYAK KELAPA SAWIT INDONESIA

PENDAHULUAN

Sejak ditetapkan sebagai pandemi oleh WHO pada tanggal 11 
Maret 2020, Covid-19 telah mengguncang perekonomian di berbagai 
penjuru dunia. Guncangan ekonomi global akibat Covid-19 lebih 
cepat dan lebih parah daripada krisis keuangan global pada tahun 
2008. Pandemi telah mempengaruhi secara langsung kegiatan 
produksi yang diikuti dengan kebangkrutan usaha besar-besaran, 
melonjaknya tingkat pengangguran dan menciptakan gangguan 
rantai pasokan, yang pada akhirnya mengakibatkan perekonomian 
hampir di seluruh negara tumbuh dengan angka negatif [1],[2]. 
Seiring dengan menurunnya kasus Covid-19, perekonomian mulai 
beranjak pulih dari keterpurukan. Gambar 1 memperlihatkan 
bahwa perekonomian di berbagai belahan dunia telah menunjukkan 
perbaikan, terlihat dari angka pertumbuhan ekonomi yang kembali 
positif. Rata-rata perekonomian dunia telah tumbuh 6,1% pada 
tahun 2021. 
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Sumber: IMF, 2022

Gambar 1. Pertumbuhan Perekonomian Global (%)

Di lain pihak, invasi Rusia ke Ukraina pada Februari 2022 
menyebabkan negara-negara Barat menjatuhkan sanksi ke 
Rusia. Pemerintah Amerika Serikat, Kanada dan Inggris telah 
mengumumkan larangan impor minyak dari Rusia. Sementara Uni 
Eropa telah menghindari sanksi terhadap Rusia, karena banyak 
negara-negara di Eropa sangat bergantung pada pasokan gas Rusia. 
Ketergantungan Uni Eropa pada Rusia sebagai pemasok utama 
energi menyebabkan  beberapa negara seperti Jerman, Swedia, 
Belanda dan Denmark mengalami krisis energi. Krisis menjadi 
semakin parah dengan adanya kebijakan bahwa Rusia telah 
menutup pasokan gas alam ke beberapa negara Uni Eropa. Pada 
September 2022, pengiriman gas Rusia ke Uni Eropa menurun 
80% dibandingkan beberapa tahun terakhir [3],[4]. 

Selanjutnya, krisis energi memicu tingginya harga minyak 
mentah dan gas di pasar internasional. Kenaikan harga berbagai 
komoditas energi seperti gas, batu bara serta minyak mentah 
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semakin memicu terjadinya krisis yang masif pada semua sektor 
ekonomi. Krisis energi telah menghambat laju pemulihan ekonomi 
secara global [5]. Pertumbuhan ekonomi dunia telah diperkirakan 
turun ke angka 3,2 % pada tahun 2022 dan bahkan terus menurun 
hingga 2,7% di tahun 2023. Keterpurukan ekonomi dunia pada 
akhirnya juga berimbas pada perekonomian Indonesia. Meski krisis 
energi telah melanda berbagai negara di penjuru dunia, namun di 
sisi lain, hal tersebut memberikan peluang dan tantangan yang 
besar bagi perekonomian Indonesia. Jika sektor ekonomi dapat 
memaksimalkan komoditas unggulan untuk menghadapi peluang 
global maka perekonomian Indonesia akan cepat bangkit dan 
mengejar ketertinggalannya.

DAMPAK KETERPURUKAN EKONOMI GLOBAL 
TERHADAP PEREKONOMIAN INDONESIA

Keterpurukan ekonomi Uni Eropa akibat krisis energi 
tidak membawa dampak yang cukup berarti bagi perekonomian 
Indonesia. Meskipun rata-rata pertumbuhan ekonomi di Uni 
Eropa mengalami penurunan dari 5,4% di tahun 2021 menjadi 
3,1% di tahun 2022 bahkan diperkirakan akan turun lagi menjadi 
0,5% di tahun 2023 namun kontribusi ekspor Indonesia ke negara 
Uni Eropa boleh dikatakan relatif kecil. Kontribusi total ekspor 
Indonesia ke negara-negara Uni-Eropa hanya sebesar 9,98% di 
tahun 2021 dan turun menjadi 9,01% di tahun 2022, tetapi nilai 
ekspor masih menunjukkan angka yang meningkat dari US$ 
1.988,0 juta menjadi US$ 2.115,0 juta.

Selanjutnya, keterpurukan ekonomi China sebagai negara 
tujuan ekspor terbesar juga tidak menunjukkan dampak yang 
berarti bagi perekonomian Indonesia. Keterpurukan ekonomi yang 
ditandai dengan penurunan pertumbuhan ekonomi yang cukup 
drastis dari 8.8% di tahun 2021 menjadi 3,2% di tahun 2022 dan 
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diperkirakan sedikit meningkat menjadi 4,4% di tahun 2023 tidak 
membawa dampak yang cukup berarti terhadap ekspor Indonesia ke 
China. Hal ini dapat dilihat dari Tabel 1 bahwa kontribusi ekspor 
Indonesia ke China masih mengalami peningkatan, yaitu dari 
23,08% dengan nilai ekspor US$ 4.543,3 juta di tahun 2021 menjadi 
26,22% dengan nilai ekspor US$ 6.153,0 juta di tahun 2022. 

Minyak kelapa sawit, batu bara, dan besi/baja merupakan 
komoditi utama ekspor Indonesia. Tabel 2 menunjukkan, kontribusi 

Tabel 1.	 Perkembangan Ekspor Non-Migas Indonesia Berdasarkan 
Negara Tujuan

Kawasan Negara 
Tujuan Ekspor

Nilai FOB (Juta USD) Nilai Share (%)

Sept 2021 Sept 2022  Sept 2021 Sept2022

Asia Timur 7.782,2 10.035,3 39,54 42,76

– Jepang 1.545,9 2.097,7 7,85 8,94

– China 4.543,3 6.153,0 23,08 26,22

ASEAN 5.414,2 6.918,9 27,51 29,48

– Thailand 506,6 503,2 2,57 2,14

– Singapura 718,8 713,8 3,65 3,04

– Filipina 812,4 1.273,4 4,13 5,43

– Malaysia 810,9 1.126,0 4,12 4,80

Asia Barat 633,9 671,3 3,22 2,86

Afrika 640,0 585,8 3,25 2,50

Australia & 
Oseania 376,3 373,9 1,91 1,59

Amerika Utara 2.421,5 2.215,1 12,30 9,44

Amerika Serikat 2.341,9 2.113,2 11,90 9,01

Amerika Tengah & 
Selatan 447,9 551,4 2,28 2,35

Uni Eropa 1.988,0 2.115,0 9,98 9,01

Total Ekspor 19.684,0 23.466,7

Sumber: BPS, 2022
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ke tiga komoditi tersebut terhadap total ekspor masing adalah 
23,44%; 19,15% dan 16,32% dengan nilai ekspor masing-masing 
sebesar US$ 21.055,2 juta; US$ 17.206,4 juta dan US$ 14.653,3 juta 
pada tahun 2021. Namun pada tahun 2022, komposisi kontribusi 
ekspor terbesar mengalami perubahan, kontribusi terbesar pertama 
menjadi menjadi batu bara (25,93%) dengan nilai ekspor sebesar 
US$ 34.457,5 juta, kedua ditempati oleh minyak kelapa sawit 
(16,49%) dengan nilai ekspor sebesar US$ 21.918,0 juta dan ketiga 
adalah besi/baja (16,04%) dengan nilai ekspor sebesar US$ 21.317,0 
juta.

PELUANG DARI KRISIS ENERGI TERHADAP SEKTOR 
EKONOMI DI INDONESIA

Krisis energi di berbagai belahan dunia telah memberi peluang 
yang sangat besar bagi sektor pertambangan, khususnya batu bara 
dan sektor industri manufaktur, khususnya industri minyak kelapa 
sawit di Indonesia. Kelangkaan pasokan dan naiknya harga gas, 
serta sulitnya mendapatkan bahan bakar minyak telah mendorong 
seluruh dunia berebut sumber energi, diantaranya adalah batu 
bara dari Indonesia. Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai ekspor batu 
bara meningkat dari US$ 17.206,4 juta di tahun 2021 menjadi US$ 
34.457,5 juta di tahun 2022, kenaikan nilai ekspor batu bara ini 
lebih dari 100%.  Kenaikan ekspor batu bara yang cukup drastis 
menandakan bahwa sektor pertambangan telah mendapatkan 
manfaat dari adanya krisis energi dunia. 

Selain itu, krisis energi juga membuka peluang bagi industri 
minyak kelapa sawit untuk menembus pasar minyak dunia. 
Kenaikan harga minyak mentah dunia membuat penggunaan 
biodiesel sebagai alternatif energi menjadi semakin kompetitif. 
Minyak kelapa sawit merupakan bahan dasar pembuatan biodiesel 
dan merupakan energi yang ramah lingkungan. Namun, kebutuhan 
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minyak kelapa sawit dunia belum dimanfaatkan secara penuh oleh 
industri minyak kelapa sawit Indonesia. Kenaikan ekspor minyak 
kelapa sawit masih relatif kecil, hanya sekitar 4,1% yaitu dari US$ 
21.055,2 juta di tahun 2021 menjadi US$ 21.918,0 juta di tahun 
2022. Hal ini tantangan bagi industri minyak kelapa sawit dalam 
memanfaatkan peluang krisis energi dunia.

Tabel 2.	 Perkembangan Ekspor NonMigas Indonesia Berdasarkan 
Komoditas

Komoditas
Nilai FOB (Juta US $) Nilai Share (%)

Sep-21 Sep-22 Sep-21 Sep-22

Batu Bara 17.206,40 34.457,50 19,15 25,93

Minyak Kelapa Sawit 21.055,20 21.918,00 23,44 16,49

Besi/Baja 14.659,30 21.317,00 16,32 16,04

Bijih Tembaga 3.802,00 7.092,60 4,23 5,34

Kimia Dasar Organik 4.992,60 6.734,10 5,46 5,07

Peralatan Listrik 4.711,50 6.373,60 5,24 4,8

Pakaian Jadi (Konveksi) 
dari Tekstil

4.911,30 6.159,60 5,47 4,63

Lignit 3.144,10 5.141,40 3,5 3,87

Sepatu Olahraga 3.236,80 4.531,20 3,6 3,41

Kendaraan Bermotor Roda 
4 atau Lebih

2.735,70 4.379,60 3,05 3,3

Nikel 808,1 4.124,80 0,9 3,1

Barang Perhiasan dan 
Barang Berharga

1.942,30 2.881,30 2,16 2,17

Karet Remah (Crumb 
Rubber)

2.958,50 2.865,00 3,29 2,16

Bubur Kertas/Pulp 2.335,30 2.659,60 2,6 2

Pupuk 1.329,40 2.267,20 1,48 1,71

Total Komoditas Utama 89.828,60 132.902,40 100 100

Sumber: BPS, 2022
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Selama ini perdagangan minyak kelapa sawit dunia telah 
didominasi oleh 2 negara, yaitu Indonesia dan Malaysia [6]. 
Berdasarkan Tabel 3. Tahun 2021, ekspor minyak kelapa sawit 
Indonesia sebesar 60,85% terhadap total ekspor dunia, dengan 
nilai ekspor sebesar US$ 28,09 triliun, sedangkan Malaysia hanya 
sebesar 33,72% dengan nilai US$ 15,57 triliun. Selama periode 
Januari - September 2022, nilai ekspor minyak kelapa sawit 
Indonesia masih belum terlihat ada peningkatan, yaitu sebesar 
US$ 27,68 triliun, sedangkan Malaysia sudah terlihat adanya 
peningkatan ekspor, yaitu sebesar US$ 16 triliun.

Tabel 3.	 Perkembangan Ekspor Minyak Kelapa Sawit Dunia

Negara
Total Ekspor (Triliun US $) Nilai Share (%)

2021 2022* 2021 2022*

Indonesia 28,087 27,680 60,85 59,77

Malaysia 15,566 16,000 33,72 34,55

Colombia 0,630 0,720 1,36 1,55

Ghana 0,110 0,110 0,24 0,24

Honduras 0,491 0,510 1,06 1,1

Papua New Guinea 0,660 0,660 1,43 1,43

Nigeria 0,004 0,003 0,01 0,01

Thailand 0,610 0,630 1,32 1,36

TOTAL 46,158 46,313 100,0 100,0

Sumber: CPOPC, 2022
Keterangan: * Januari-September 2022

Adanya krisis energi di Eropa membuat harga minyak 
kelapa sawit menjadi semakin meroket. Di samping itu, Gambar 
2 menunjukkan bahwa tren harga minyak kelapa sawit Indonesia 
lebih rendah dibandingkan harga minyak kelapa sawit Malaysia. 
Tentu saja, adanya selisih harga ini akan mendorong permintaan 
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dunia terhadap minyak kelapa sawit dari Indonesia menjadi 
semakin kompetitif. Hal ini merupakan tantangan besar yang 
harus dihadapi oleh perusahaan-perusahaan minyak kelapa sawit 
yang ada di Indonesia. 

Tingginya permintaan dunia akan minyak kelapa sawit 
Indonesia telah menyebabkan adanya perluasan lahan perkebunan 
kelapa sawit dari waktu ke waktu. Produksi kelapa sawit Indonesia 
sangat rakus akan lahan dibandingkan dengan Malaysia. Rata-
rata produksi minyak kelapa sawit milik petani di Indonesia 
masih sekitar 2,5 sampai dengan 3 ton/ha/tahun, sedangkan 
untuk perkebunan kelapa sawit yang dikelola pihak swasta rata-
rata produksi mencapai 4 sampai dengan 6 ton/ha/tahun. Di lain 
pihak, rata-rata produksi minyak kelapa sawit di Malaysia telah 
mencapai sekitar di atas 4 ton/ha/tahun, bahkan untuk lokasi 
tertentu dengan pengelolaan yang baik dan efisien bisa mencapai 
10 ton/ha/tahun. Oleh karena itu, kondisi perkebunan kelapa sawit 
asal Indonesia bisa dikatakan kurang efisien dalam penggunaan 
lahan dibandingkan dengan perkebunan kelapa sawit asal Negeri 
Jiran [7].  

Sumber: CPOPC, 2022

Gambar 2.  Harga Minyak Kelapa Sawit Desember 2022
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Tingginya permintaan dunia akan minyak kelapa sawit 
Indonesia telah menyebabkan adanya perluasan lahan perkebunan 
kelapa sawit dari waktu ke waktu. Pada tahun 2015 areal 
perkebunan kelapa sawit sudah mencapai 11,26 juta ha, dan pada 
2017 meningkat menjadi 12,38 juta ha. Selanjutnya, pada tahun 
2020 luas lahan perkebunan kelapa sawit menjadi 14,59 juta ha 
[8],[9]. Perluasan lahan perkebunan kelapa sawit telah membawa 
dampak akan pengurangan areal dan kerusakan hutan alam di 
Indonesia. Pengembangan areal perkebunan kelapa sawit telah 
menyebabkan jutaan hektar areal hutan konversi berubah menjadi 
lahan terlantar berupa semak belukar dan lahan kritis baru. 
Akibat perluasan lahan perkebunan sawit ini bisa dipastikan 
Indonesia mendapat ancaman hilangnya keanekaragaman hayati 
dari ekosistem hutan hujan tropis. Untuk itu, pengelolaan lahan 
perkebunan kelapa sawit secara efisien perlu dilakukan.

EFISIENSI PENGGUNAAN LAHAN, EFISIENSI 
PRODUKSI DAN SKALA PADA INDUSTRI MINYAK 
KELAPA SAWIT INDONESIA

Bagaimana perusahaan-perusahaan tersebut bisa memenuhi 
permintaan pasar dunia tanpa harus menambah atau membuka 
lahan baru untuk mendapatkan bahan baku. Efisiensi lahan 
adalah penggunaan lahan yang minimal untuk menghasilkan 
output tertentu. Pemanfaatan lahan yang efisien tentu akan dapat 
meningkatkan produksi kelapa sawit (tandan buah segar/TBS) 
tanpa harus membuka lahan baru [10],[11]. Perhitungan efisiensi 
lahan dilakukan dengan metode stochastic frontier analysis (SFA) 
dengan menggunakan data survei rumah tangga usaha perkebunan 
kelapa sawit 2014 yang bersumber dari BPS  dan hasil perhitungan 
disajikan dalam Tabel 4.  
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Di samping itu, dengan melakukan efisiensi produksi 
atau efisiensi skala, perusahaan-perusahaan tersebut bisa 
memaksimalkan produksinya tanpa harus menambah input-nya. 
Efisiensi produksi adalah perusahaan dapat melakukan produksi 
secara maksimal dengan input tertentu, sedangkan efisiensi skala 
adalah perusahaan dapat memproduksi dengan produktivitas 
maksimal dengan input tertentu [12]. Perhitungan efisiensi produksi 
dan efisiensi skala dilakukan dengan metode data envelope analysis 

Tabel 4.	 Hasil Perhitungan Efisiensi Penggunaan Lahan dengan Metode 
SFA

Provinsi

Rata-rata 
Efisiensi 

Penggunaan 
Lahan

Luas  
Area  
(ha)

Jumlah Usaha Perkebunan 

Efisien Belum 
Efisien Total

Sumatera Selatan 71,5% 1575,5 14 417 431

Kalimantan Tengah 70,2% 3470 0 511 511

Sulawesi Barat 70,1% 1265,5 0 455 455

Riau 69,8% 4601,5 0 1446 1446

Aceh 69,3% 1400,5 1 524 525

Bangka Belitung 69,3% 866,7 1 214 215

Sumatera Utara 68,7% 7538 1 924 925

Kalimatan Barat 68,6% 2939,4 2 300 302

Kalimantan Selatan 68,3% 275,4 0 100 100

Sumatera Barat 68,2% 669 0 285 285

Sulawesi Tengah 67,7% 155,8 0 75 75

Kalimantan Timur 67,7% 2873,1 0 453 453

Sulawesi Selatan 66,9% 1330,3 0 76 76

Bengkulu 65,3% 1739,3 3 470 473

Jambi 63,3% 21688 0 649 649

Lampung 62,0% 2861,1 0 218 218

Rata-Rata 67,9%        

Total   55249 22 7117 7139
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(DEA) dengan menggunakan data survei tahunan perusahaan 
industri manufaktur 2015 yang bersumber dari BPS  dan hasil 
perhitungan disajikan pada Tabel 5. 

Berdasarkan Tabel 4, luas lahan yang diolah oleh rumah 
tangga usaha perkebunan kelapa sawit adalah sebesar 55.249 ha. 
Sementara jumlah usaha perkebunan kelapa sawit ada sebanyak 
7.139 rumah tangga. Berdasarkan hasil perhitungan efisiensi 
penggunaan lahan dengan metode SFA, jumlah usaha perkebunan 
yang dapat memanfaatkan lahannya secara optimal baru 0,31% 
atau sisanya sebesar 99,69% belum dapat memanfaatkan lahan 
secara optimal. Selanjutnya, hasil perhitungan rata-rata efisiensi 
penggunaan lahan di setiap provinsi di Indonesia relatif tidak ada 
perbedaan yang berarti. Pemanfaatan lahan oleh rumah tangga 
usaha perkebunan kelapa sawit rata-rata sebesar 67,9%, yang 
mana pemanfaatan lahan tersebut masih bisa ditingkatkan lagi 
sebesar 32,1%.

Belum optimalnya pemanfaatan lahan kelapa sawit 
menunjukkan bahwa rumah tangga usaha perkebunan kelapa sawit 
telah kehilangan hasil produksi potensialnya. Menurut beberapa 
hasil penelitian rata-rata potensi produksi yang seharusnya 
bisa diperoleh petani selama masa produktif (selama 3-25 tahun 
setelah pembukaan perkebunan) adalah 33,2 ton TBS/ha dan masa 
puncaknya (pada tahun ke 10 setelah pembukaan perkebunan) 
adalah 40.4 ton TBS/ha [13],[14]. Namun petani Indonesia selama 
masa produktif hanya mampu memproduksi rata-rata 9 ± 15 ton 
TBS/ha. Secara lebih spesifik dikatakan bahwa untuk petani 
mandiri dan petani yang mendapat dukungan  selama siklus hidup 
20 tahun memiliki potensi menghasilkan produksi sebesar 600 ton 
TBS/ha. Namun faktanya, petani mandiri rata-rata hanya mampu 
memproduksi sekitar 53% dari hasil yang dapat dieksploitasi, 
sedangkan petani yang mendapat dukungan mampu memproduksi 
lebih tinggi, yaitu 64% dari angka yang dapat di eksploitasi [15].
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Pengelolaan lahan dan frekuensi pemupukan menjadi salah 
satu penyebab rendahnya hasil produksi yang diperoleh. Selama 
masa produktif petani sering kali kehabisan input pupuk dan 
ketidaktepatan penggunaan dosis pupuk sehingga mempengaruhi 
kualitas lahan kelapa sawit [16]. Untuk meningkatkan produksi 
kelapa sawit tanpa harus menambah luas lahan maka perlu 
dukungan baik dari pihak akademik, instansi swasta maupun 
pemerintah. Pengelolaan lahan yang tepat perlu diajarkan pada 
petani-petani kelapa sawit Indonesia agar peningkatan produksi 
dapat dilakukan tanpa harus membuka lahan baru.

Dari tandan buah segar kelapa sawit dapat diolah menjadi 
minyak kelapa sawit. Daging dari kelapa sawit menghasilkan 
minyak kelapa sawit mentah (CPO), sedangkan biji kelapa 
menghasilkan minyak kelapa sawit inti (PKO). Hasil perhitungan 
efisiensi produksi dan efisiensi skala dalam mengelola minyak 
kelapa sawit menunjukkan bahwa masih banyak perusahaan 
minyak kelapa sawit yang belum mengoptimalkan produksinya, 
baik untuk produk CPO maupun PKO. 

Berdasarkan hasil perhitungan efisiensi produksi pada 
Tabel 5, jumlah perusahaan yang bisa mengelola komoditi CPO 
secara efisien sehingga menghasilkan produksi CPO yang maksimal 
hanya ada sekitar 4,8% perusahaan. Selanjutnya, untuk perusahaan 
yang memproduksi PKO secara efisien ada sekitar 26,83%. 
Artinya masih banyak perusahaan minyak kelapa sawit yang 
belum bisa memproduksi CPO dan PKO secara optimal. Dengan 
kata lain, ada 95,20% perusahaan CPO Indonesia diharapkan 
mampu melakukan efisiensi produksi. Jika perusahaan tersebut 
berhasil melakukan efisiensi produksi maka produksi CPO akan 
bertambah sebesar 65,82%. Selanjutnya, ada 73,17% perusahaan 
yang memproduksi PKO belum berproduksi secara maksimal. Jika 
perusahaan-perusahaan ini melakukan efisiensi produksi maka 
akan meningkatkan produksi PKO sebesar 35,13%. Angka ini 
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menunjukkan bahwa potensi untuk meningkatkan produksi CPO 
sangat besar dalam memenuhi kebutuhan pasokan komoditi CPO 
di pasar Internasional.

Pada Tabel 5, hasil perhitungan efisiensi skala menunjukkan 
bahwa jumlah perusahaan yang bisa memproduksi baik komoditi 
CPO maupun PKO dengan produktivitas maksimal lebih sedikit 
lagi. Hanya ada sekitar 1,86% perusahaan yang bisa memproduksi 
CPO dengan skala (produktivitas) maksimal, sedangkan untuk 
perusahaan yang memproduksi PKO ada sekitar 14,63% 
perusahaan. Dengan kata lain, ada sekitar 98,14% perusahaan yang 
diharapkan mampu melakukan efisiensi skala. Jika perusahaan 
tersebut berhasil melakukan efisiensi skala maka produksi 
CPO akan bertambah sebesar 66,88%. Selanjutnya, ada 85,37% 
perusahaan yang memproduksi PKO belum efisien secara skala 
atau belum memaksimalkan produktivitas. Jika perusahaan-
perusahaan ini bisa memaksimalkan produktivitasnya maka 
produksi PKO bisa meningkat sebesar 41,46%. 

Rendahnya efisiensi produksi dan skala pada industri 
minyak kelapa sawit sering kali disebabkan ketidakefektifan 
dalam penggunaan input produksi. Input produksi meliputi 
penggunaan tenaga kerja, mesin, bahan baku dan bahan bakar. 
Tidak trampilnya tenaga kerja dapat menyebabkan borosnya 
penggunaan bahan baku dan bahan bakar dalam proses produksi. 
Selain itu, sedikitnya tenaga kerja yang trampil di sektor industri 
manufaktur juga menyebabkan tidak termanfaatkan secara 

Tabel 5.	 Hasil Perhitungan Efisiensi Produksi dan Efisiensi Skala 
dengan Metode DEA
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penuh penggunaan atau pengoperasian mesin-mesin produksi [17], 
[18]. Hasil perhitungan di atas juga dikonfirmasi oleh penelitian 
lain yang menyatakan bahwa ada kecenderungan penurunan 
produktivitas pada industri minyak kelapa sawit di Indonesia 
[19].

Di sisi lain, industri minyak kelapa  sawit memiliki peran 
yang cukup strategis. Komoditi  ini  mempunyai prospek yang baik 
sebagai sumber dalam perolehan devisa maupun pajak. Dalam 
proses produksinya, industri minyak kelapa sawit juga mampu 
menciptakan kesempatan kerja dan sekaligus meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat. Selain itu, minyak kelapa sawit 
merupakan bahan baku biodiesel, yang mana biodiesel adalah 
salah satu energi alternatif yang ramah lingkungan. 

Adanya krisis energi saat ini menyebabkan permintaan dunia 
akan minyak kelapa sawit sangat besar dan diperkirakan terus 
meningkat di masa depan. Berdasarkan hasil perhitungan efisiensi 
produksi dan efisiensi skala, Indonesia mempunyai peluang untuk 
mengembangkan industri minyak kelapa sawit. Ada potensi dan 
harapan besar bagi perusahaan-perusahaan minyak kelapa sawit 
untuk memaksimumkan produksinya atau produktivitasnya. 
Tingginya permintaan dunia terhadap komoditas minyak kelapa 
sawit dari Indonesia sebaiknya dipenuhi dengan penggunaan 
faktor input yang lebih efisien, optimalisasi skala produksi melalui 
peningkatan keterampilan dan kualitas pekerja serta dukungan 
kemajuan teknologi melalui pengembangan R&D.

SIMPULAN DAN PENUTUP

Pandemi Covid-19 yang kemudian diikuti oleh krisis energi 
telah menyebabkan keterpurukan perekonomian dunia yang pada 
akhirnya juga berimbas pada perekonomian Indonesia. Tingginya 
harga minyak mentah dan gas di pasar internasional akibat krisis 
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energi telah menghambat laju pemulihan ekonomi secara global. 
Kenaikan harga minyak mentah dunia membuat penggunaan 
biodiesel sebagai alternatif energi menjadi semakin kompetitif. 
Minyak kelapa sawit merupakan bahan dasar pembuatan biodiesel 
dan merupakan energi yang ramah lingkungan. Namun, kebutuhan 
minyak kelapa sawit dunia belum dimanfaatkan secara penuh oleh 
industri minyak kelapa sawit Indonesia. Untuk itu, kebutuhan 
pasar yang besar terhadap minyak kelapa sawit membuka peluang 
dan tantangan bagi Indonesia untuk terus meningkatkan produksi 
dan dan memenuhi kebutuhan pasar internasional.

Kenaikan produksi minyak kelapa sawit yang diikuti dengan 
pembukaan lahan baru atau peningkatan faktor produksi tentu 
akan membawa dampak akan pengurangan areal dan kerusakan 
hutan alam. Jutaan hektar areal hutan konversi berubah menjadi 
lahan terlantar berupa semak belukar dan lahan kritis baru. 
Akibat perluasan lahan perkebunan sawit ini bisa dipastikan 
Indonesia mendapat ancaman hilangnya keanekaragaman hayati 
dari ekosistem hutan hujan tropis. Untuk itu, pengelolaan lahan 
perkebunan kelapa sawit maupun peningkatan produksi minyak 
kelapa sawit perlu dilakukan secara efisien.

Perhitungan efisiensi penggunaan lahan dengan metode SFA 
dan efisiensi produksi serta efisiensi skala dengan metode DEA 
telah dilakukan. Hasilnya menunjukkan bahwa masih bahwa 
jumlah usaha perkebunan yang dapat memanfaatkan lahannya 
secara optimal sangat sedikit,  rata-rata skor efisiensi penggunaan 
lahan di setiap provinsi di Indonesia relatif sama. Pemanfaatan 
lahan oleh rumah tangga usaha perkebunan kelapa sawit masih 
bisa ditingkatkan. Hasil perhitungan efisiensi produksi dan 
efisiensi skala dalam mengelola minyak kelapa sawit dengan metode 
DEA menunjukkan bahwa masih banyak perusahaan minyak 
kelapa sawit baik CPO maupun PKO yang belum mengoptimalkan 
produksinya. Ini menunjukkan ada potensi yang besar bagi 
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perusahaan-perusahaan minyak kelapa sawit untuk melakukan 
efisiensi produksi atau efisiensi skala sehingga bisa meningkatkan 
outputnya secara maksimal tanpa harus menambahkan input 
baru. Untuk memenuhi tingginya kebutuhan minyak kelapa sawit 
dunia maka peningkatan produksi minyak kelapa sawit dapat 
dilakukan dengan penggunaan faktor input yang lebih efisien, 
optimalisasi skala produksi melalui peningkatan keterampilan 
dan kualitas pekerja serta dukungan kemajuan teknologi melalui 
pengembangan R&D.
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